





1.1 Latar Belakang 
Perkotaan merupakan daerah yang sudah berkembang. Perkembangan suatu 
wilayah dapat dilihat dari perkembangan fisik wilayah tersebut. Perkembangan 
fisik pada sebuah wilayah dapat ditandai dengan bertambahnya lahan terbangun 
baik untuk permukiman, industri, maupun fasilitas umum. Semakin luasnya lahan 
terbangun dapat dipicu dengan semakin meningkatnya jumlah penduduk pada 
wilayah tersebut. Selain faktor kelahiran dan kematian penduduk, urbanisasilah 
yang berpengaruh cukup besar pada penyebab pertambahan penduduk, terutama 
pada wilayah perkotaan. Semakin sedikitnya lapangan pekerjaan yang tersedia di 
desa mengakibatkan banyak penduduk desa berpindah ke wilayah perkotaan yang 
memiliki potensi lebih banyaknya lapangan pekerjaan. Oleh karenanya adanya 
urbanisasi mengakibatkan semakin padatnya penduduk di wilayah perkotaan 
(Indriastuti, 2018).  
Padatnya penduduk di wilayah perkotaan dapat meningkatkan luas lahan 
terbangun salah satunya yang digunakan sebagai kawasan permukiman. Kawasan 
permukiman pada wilayah perkotaan umumnya memiliki karakteristik berbeda 
salah satunya pada tingkat kepadatan permukimannya. Urbanisasi yang terjadi 
secara Continue membuat lahan permukiman semakin bertambah namun, karena 
faktor ekonomi dan sosial penduduk yang melakukan urbanisasi berasal dari 
kalangan berbeda, memicu timbulnya permukiman yang berbeda pula tergantung 
pada tingkat ekonomi penduduk. Semakin padat penduduk pada kawasan 
permukiman semakin banyak pula konsumsi energi bahan bakar dan listrik pada 
penggunaan rumah tangga, dan hal tersebut dapat mempengaruhi baik buruknya 
kualitas udara karena pengaruh dari konsumsi energi bahan bakar dan listrik 
penggunaan rumah tangga dapat memproduksi gas rumah kaca yang berpengaruh 
pada perubahan iklim salah satunya suhu permukaan bumi menjadi lebih panas dan 
udara dapat tercemar oleh gas-gas tersebut. 
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Udara merupakan komponen yang sangat penting bagi manusia. Namun, 
seiring berkembangnya zaman diikuti dengan berbagai macam aktivitas yang 
dilakukan manusia menyebabkan menurunnya kualitas udara. Hampir dari seluruh 
sektor kegiatan manusia seperti industri, transportasi dan juga kegiatan yang 
berlangsung pada kawasan pemukiman dapat berkontribusi pada penurunan 
kualitas udara yang diakibatkan oleh besarnya jejak emisi gas karbon dioksida 
(CO2). Jejak emisi gas karbon dioksida (CO2) pada beberapa kawasan berbeda 
tergantung pada banyaknya jumlah gas karbon dioksida yang dihasilkan oleh 
berbagai kegiatan manusia. Tentunya wilayah perkotaan dengan kegiatan manusia 
yang padat seperti industri, transportasi, dan permukiman yang dapat berpotensi 
sebagai kawasan penghasil gas karbon dioksida tertinggi dibandingkan dengan 
wilayah perdesaan. Oleh karenanya, wilayah yang berpotensi menyumbang jejak 
emisi gas karbon dioksida (CO2) dengan jumlah yang tinggi harus dilakukan 
identifikasi lebih lanjut.  
Wilayah yang berpotensi menghasilkan jejak emisi gas karbon dioksida 
(CO2) salah satunya adalah kawasan permukiman, semakin berkembangnya 
kawasan permukiman dengan jumlah penduduk yang semakin padat akan semakin 
meningkatkan jumlah jejak emisi gas karbon dioksida (CO2) karena semua kegiatan 
yang berlangsung di permukiman berpotensi menyumbang jejak emisi gas karbon 
dioksida (CO2) ke udara. (Wulandari, 2013) pada penelitiannya ditunjukkan bahwa 
perumahan sebantengan Kab. Semarang menyumbang jejak emisi CO2 total 
sebanyak 29,795 ton CO2/bulan atau 42% dari total keseluruhan emisi 
dibandingkan dengan total emisi pada perumahan Gedang Asri dan Perumahan 
Susukan RW 07. Hal ini dikarenakan pada kawasan permukiman perumahan 
sebantengan menggunakan energi bahan bakar premium dan LPG serta listrik lebih 
tinggi dibandingkan dengan perumahan Gedang Asri dan Susukan RW 07. Oleh 
karenanya penggunaan energi bahan bakar untuk memasak dan penggunaan daya 
listrik dengan jumlah yang tinggi dapat menyumbang jejak emisi CO2 yang tinggi 
pula, terutama pada wilayah perkotaan padat permukiman. 
Hampir seluruh wilayah perkotaan atau padat permukiman menyumbang gas 
karbon dioksida (CO2) hanya saja terdapat beberapa kawasan perkotaan atau 
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permukiman yang memiliki ruang terbuka hijau dengan ditanami pohon-pohon 
yang mampu mengurangi dampak dari tingginya jejak emisi gas karbon dioksida 
(CO2). Keberadaan gas karbon dioksida (CO2) tidak selalu membawa dampak yang 
merugikan, karena gas karbon dioksida juga diperlukan pada proses kehidupan 
semua makhluk hidup, hanya saja jika jumlah emisinya tinggi akan menimbulkan 
dampak yang merugikan baik bagi lingkungan dan makhluk hidup. Kawasan padat 
permukiman yang berfungsi sebagai pusat permukiman seperti Kecamatan 
Cikampek dapat berpotensi sebagai penyumbang gas karbon dioksida (CO2) dengan 
jumlah jejak emisi yang tinggi.  
Kecamatan Cikampek merupakan kawasan perkotaan yang memiliki fungsi 
sebagai pusat permukiman (Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Karawang). 
Wilayah yang merupakan kawasan peri urban ini menunjukkan pesatnya laju 
pertumbuhan penduduk yang diikuti dengan pesatnya pertumbuhan permukiman. 
Karena Kecamatan Cikampek termasuk pada kategori kota besar dengan laju 
pertumbuhan yang pesat menjadikannya karakteristik masyarakatnya heterogen 
baik dari segi kemampuan ekonomi, status sosial, etnis, maupun latar belakang 
budaya dengan berbagai tingkat kesejahteraan yang berbeda, oleh karenanya hal ini 
mendorong adanya fenomena permukiman yang sangat bervariasi. Karakteristik 
permukiman di Kecamatan Cikampek secara umum dapat dikelompokkan menjadi 
2 kategori dari segi proses dan perkembangannya, diantaranya adalah : Pertama, 
permukiman yang tumbuh karena direncanakan secara baku, dibangun dengan 
legal, dan sistematik serta memiliki fasilitas infrastruktur yang baik, pada kawasan 
ini disebut perumahan komersial. Kedua, permukiman yang tumbuh karena adanya 
upaya masyarakat tersebut dalam membangun rumah sebagai tempat hunian, 
dengan fasilitas infrastruktur standar, pada kawasan ini disebut perumahan 
swadaya. (Dharoko, 2008).  
 Meningkatnya laju pertumbuhan penduduk yang terjadi di Kecamatan 
Cikampek pada tahun 2019 mencapai 1,83% (BPS Karawang dalam Angka 2020). 
Berikut adalah data yang menunjukkan bertambahnya jumlah penduduk tahun 2015 




Tabel 1.1.1 Jumlah Penduduk menurut Desa di Kecamatan Cikampek Tahun 2015 
sampai 2019 
Kelurahan/Desa 
Jumlah Penduduk Total (jiwa) 
2015 2016 2017 2018 2019 
Kalihurip  4.040 4.080 4.046 4.232 4.442 
Kamojing  3.645 3.570 3.710 4.116 4.249 
Cikampek Timur 9.886 9.893 9.863 10.027 10.244 
Cikampek 
Pusaka 
3.835 3.848 4.185 4.741 4.864 
Cikampek 
Selatan 
10.746 10.467 9.485 10.496 10.757 
Cikampek Kota 7.319 7.328 7.212 6.727 6.721 
Cikampek Barat 18.024 18.221 17.532 21.685 22.757 
Dawuan Timur 9.003 9.026 9.398 13.913 14.420 
Dawuan Tengah 18.186 18.199 17.957 19.328 19.676 
Dawuan Barat 14.011 14.938 14.005 15.217 15.730 
Jumlah  98.695 99.570 97.393 110.482 113.860 
Sumber : BPS Kecamatan Cikampek 
 
Gambar 1.1.1 Grafik Jumlah Penduduk Kecamatan Cikampek Tahun 2015-2019, 















Berdasarkan tabel dan gambar 1.1.1 di atas menunjukkan bahwa jumlah penduduk 
selama 5 tahun terakhir di Kecamatan Cikampek bersifat fluktuatif namun, relatif 
selalu bertambah. Tahun 2017 jumlah penduduk Kecamatan Cikampek mengalami 
penurunan, setahun kemudian tepatnya pada tahun 2018 pertambahan penduduk 
meningkat drastis, bahkan angka pertumbuhannya mencapai 13.089 jiwa dalam 
waktu 1 tahun. Faktor yang mempengaruhi bertambahnya jumlah penduduk pada 
Kecamatan Cikampek adalah angka kelahiran, kematian, dan juga migrasi yang 
datang dan menetap di Kecamatan Cikampek. Saat ini segala aktivitas manusia 
lebih cenderung berasal dari bahan bakar fosil seperti minyak bumi, gas alam, dan 
batubara. Kebutuhan tersebut semakin bertambah seiring dengan peningkatan 
jumlah penduduk, jumlah aktivitas, dan gaya hidup masyarakat (Wiratama, 2015). 
Oleh karenanya semakin padatnya kawasan permukiman dapat memicu semakin 
tingginya jumlah jejak emisi gas karbon dioksida (CO2) ke udara karena kegiatan 
domestik rumah tangga. Kegiatan domestik rumah tangga yang dapat memicu 
tingginya emisi gas karbon dioksida adalah penggunaan bahan bakar untuk 
memasak yang merupakan sumber karbon dioksida primer dan juga penggunaan 
energi listrik seperti barang elektronik merupakan sumber karbon dioksida 
sekunder. Kedua kegiatan domestik rumah tangga tersebut dapat menimbulkan 
jejak emisi gas karbon dioksida pada sektor rumah tangga. Hasil pembakaran bahan 
bakar fosil, minyak bumi dipercaya sebagai salah satu sumber dari jejak emisi gas 
karbon dioksida (CO2). Kawasan permukiman di kecamatan Cikampek dapat 
berpotensi menyumbang gas karbon dioksida (CO2) ke udara dengan jumlah yang 
tinggi. Semakin bertambahnya jumlah rumah tangga di Kecamatan Cikampek dapat 
berdampak pada tingginya jejak emisi gas karbon dioksida (CO2) yang dibuang ke 
udara pada wilayah itu yang akan memberikan dampak buruk hingga wilayah 







Tabel 1.1.2 Jumlah Rumah Tangga, Jumlah Penduduk, dan Tingkat Kepadatan 











Kalihurip  1.430 4.442 223 
Kamojing  1.417 4.249 345 
Cikampek Timur 3.342 10.244 9.146 
Cikampek Pusaka 1.604 4.864 2.601 
Cikampek Selatan 3.566 10.757 8.817 
Cikampek Kota 2.266 6.721 6.929 
Cikampek Barat 7.106 22.757 11.730 
Dawuan Timur 4.577 14.420 5.150 
Dawuan Tengah 6.172 19.676 8.668 
Dawuan Barat 4.855 15.730 4.931 
Jumlah  36.335 113.860 2.392 
Sumber : Kecamatan Cikampek dalam Angka 2020 
Tabel 1.1.2 menunjukkan bahwa setiap Desa di Kecamatan Cikampek dihuni oleh 
keluarga dengan jumlah 1000 sampai 7000 keluarga pada tahun 2019, dan jumlah 
ini akan terus bertambah mengingat Kecamatan Cikampek merupakan kawasan 
perkotaan dengan fungsi utama pusat permukiman. Fenomena ini juga akan 
memicu bertambahnya kegiatan domestik rumah tangga yang akan menyumbang 
jejak emisi gas karbon dioksida (CO2) dengan jumlah yang tinggi dan akan 
menimbulkan dampak negatif untuk Kecamatan Cikampek dan sekitarnya. Dampak 
negatif yang ditimbulkan oleh tingginya jejak emisi gas karbon dioksida (CO2) 
dapat ditandai dengan semakin panasnya suhu permukaan di Kecamatan Cikampek, 
curah hujan tinggi bahkan dapat mengakibatkan banjir karena kurangnya drainase 
di wilayah tersebut. Oleh karenanya dibutuhkan kajian lebih lanjut mengenai 
jumlah jejak emisi gas karbon dioksida (CO2) yang disumbangkan ke udara pada 
kawasan permukiman di Kecamatan Cikampek. 
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Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan penelitian ini perlu 
dilaksanakan untuk mengetahui seberapa besar jejak emisi gas karbon dioksida 
(CO2) dari aktifitas rumah tangga di Kecamatan Cikampek, karena sampai saat ini 
masih minim sekali data tentang persebaran jejak emisi gas karbon dioksida yang 
dihasilkan dari aktifitas rumah tangga. Dikarenakan Kecamatan Cikampek 
merupakan wilayah perkotaan dengan peningkatan jumlah penduduk yang tinggi 
akan berpotensi memproduksi jejak emisi gas karbon dioksida (CO2) tinggi. 
Semakin meningkatnya jumlah penduduk yang diiringi dengan meningkatya 
aktifitas penduduk sehari-hari yang menggunakan bahan bakar fosil dan listrik, 
serta meningkatnya lahan permukiman dibandingkan lahan terbuka hijau menjadi 
perhatian utama bagi pemerintah daerah dan perencana pengembangan perumahan 
untuk memahami persebaran jumlah jejak emisi gas karbon dioksida (CO2) yang 
ditimbulkan dari kegiatan permukiman, sehingga dalam pembangunan permukiman 
dapat diperhatikan untuk penyediaan lahan terbuka hijau sebagai upaya dalam 
mengurangi dampak negatif dari tingginya jejak emisi gas karbon dioksida (CO2) 
ke udara yang dapat mempengaruhi kualitas hidup, lingkungan, bahkan perubahan 
iklim yang ekstrem. Kajian mengenai jumlah jejak emisi gas karbon dioksida (CO2) 
tersebut dilakukan pada penelitian ini yang berjudul “Identifikasi Jejak Emisi Gas 
Krbon Dioksida (CO2) Berdasarkan Hasil Penggunaan Domestik Rumah 
Tangga pada Kawasan Permukiman di Kecamatan Cikampek Kabupaten 
Karawang” identifikasi ini dilakukan pada variabel Carbon footprint primer yaitu 
jejak emisi CO2 yang dihasilkan dari penggunaan bahan bakar untuk memasak, dan 
Carbon Footprint sekunder yang dihasilkan dari penggunaan listrik. memiliki 
tujuan mengetahui persebaran jejak emisi gas karbon dioksida (CO2) di Kecamatan 
Cikampek sehingga dapat dilakukan perencanaan upaya pengadaan ruang terbuka 
hijau di sekitar kawasan permukiman sebagai salah satu upaya pengurangan 
dampak negatif dari tingginya jumlah jejak emisi gas karbon dioksida (CO2). Selain 
itu program inventarisasi GRK yang dilakukan berdasarkan Peraturan Presiden 
No.71 Tahun 2011 sebagai langkah awal dalam upaya mitigasi perubahan iklim 
menjadi salah satu alasan dilakukannya identifikasi terkait kadar jejak emisi gas 




1.2 Perumusan Masalah 
Potensi bertambahnya permukiman pada kawasan perkotaan salah satunya 
Kecamatan Cikampek dapat menimbulkan kawasan permukiman heterogen, 
memiliki karakteristik yang berbeda-beda sesuai dengan tingkat ekonomi 
penduduknya. Selain itu, kawasan perkotaan dengan jumlah penduduk yang 
mengalami peningkatan setiap tahunnya dapat memicu tingginya jejak emisi gas 
karbon dioksida (CO2) yang dihasilkan dari kegiatan domestik rumah tangga, jika 
hal ini dibiarkan akan menimbulkan dampak negatif baik untuk lingkungan maupun 
manusia. Tingginya jumlah jejak emisi gas karbon dioksida (CO2) juga dapat 
mempengaruhi pemanasan global karena sifat dari gas karbon dioksida (CO2) 
adalah memantulkan radiasi yang dapat mengikat panas di permukaan bumi lebih 
lama, sehingga dapat mengakibatkan potensi curah hujan meningkat. Dari berbagai 
dampak negatif yang dapat ditimbulkan oleh tingginya jejak emisi gas karbon 
dioksida (CO2) tersebut maka penting dilakukannya identifikasi dengan 
merumuskan masalah seperti berikut :  
1. Bagaimana karakteristik permukiman di Kecamatan Cikampek ? 
2. Bagaimana pola persebaran jejak emisi gas karbon dioksida (CO2) pada 
kawasan permukiman di Kecamatan Cikampek? 
3. Apakah wilayah dengan kawasan permukiman yang padat dapat 
mempengaruhi tingginya jejak emisi gas karbon dioksida (CO2) ? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 
1. Mengetahui karakteristik permukiman di Kecamatan Cikampek 
2. Mengetahui persebaran jumlah emisi gas karbon dioksida (CO2) pada 
kawasan permukiman di Kecamatan Cikampek Kabupaten Karawang 
3. Mengetahui peran kawasan permukiman sebagai penyumbang jejak emisi 






1.4 Kegunaan Penelitian 
Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan : 
1. Sebagai salah satu syarat kelulusan program sarjana strata 1 Fakultas 
Geografi di Universitas Muhammadiyah Surakarta 
2. Sebagai bahan evaluasi kepada pemerintah daerah dan perencana 
pengembangan permukiman untuk merencanakan upaya pengurangan 
dampak dari jejak emisi gas karbon dioksida (CO2). 
3. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai referensi penelitian selanjutnya 
4. Penelitian dapat digunakan sebagai acuan pemerintah daerah dalam 
mengikuti kegiatan inventarisasi GRK dalam mencanangkan langkah awal 
untuk melakukan suatu rencana mitigasi perubahan iklim sesuai dengan 
Peraturan Presiden No.71 Tahun 2011. 
 
1.5 Telaah Pustaka dan Penelitian Sebelumnya 
1.5.1 Telaah Pustaka 
1.5.1.1        Permukiman 
PP No.14 Tahun 2016 Tentang Penyelenggaraan Perumahan dan 
Kawasan Permukiman (2016) menyebutkan bahwa kawasan permukiman 
merupakan bagian dari lingkungan hidup di luar kawasan lindung, baik 
berupa kawasan perkotaan maupun perdesaan, yang berfungsi sebagai 
tempat kegiatan yang mendukung perikehidupan dan penghidupan. 
Permukiman juga merupakan bentuk dari lingkungan hunian yang terdiri 
dari satu satuan perumahan yang mempunyai prasarana, sarana, utilitas 
umum, serta mempunyai penunjang kegiatan fungsi lain di kawasan 
perkotaan atau perdesaan. Permukiman dan perumahan memiliki definisi 
yang sedikit berbeda, perumahan lebih tepat didefinisikan sebagai 
sekelompok atau sekumpulan rumah. Permukiman biasanya memiliki pola 
berkelompok pada suatu ruang di suatu wilayah yang setiap kelompoknya 
memiliki sarana dan prasarana penunjang kehidupan para penghuninya, 
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sehingga memudahkan masyarakatnya dalam melakukan kegiatan dan 
mobilitas.  
Permukiman berasal dari kata pemukim. Berdasarkan asal katanya, 
terdapat tiga istilah penting dalam permukiman yang berbeda maknanya, 
yaitu : pemukim, pemukiman, dan permukiman. (Gobel Jaya, dkk. 2019). 
Adapun perbedaan makna dari ketiga kata itu adalah sebagai berikut : 
1) Pemuikim ialah penghuni suatu tempat atau rumah. Pemukim 
memiliki arti seseorang yang menghuni suatu tempat tinggal 
2) Pemukiman berasal dari kata pemukim dengan akhiran an. Secara 
ilmu bahasa, kata pemukiman tergolong ke dalam kata kerja yang 
sama dengan to settle. Oleh karenanya dari pembentukan katanya, 
pemukiman memiliki arti tindakan memukimkan, yang secara harfiah 
pemukiman adalah suatu tindakan untuk memukimkan seseorang 
pada suatu lokasi atau tempat tinggal tertentu. 
3) Permukiman secara ilmu bahasa tergolong ke dalam kata benda. 
Dalam bahasa Inggris, permukiman dikenal sebagai human 
settlement, yaitu : suatu kumpulan manusia baik itu berada di kota 
maupun desa, lengkap dengan aspek-aspek sosial, spiritual, dan nilai-
nilai budaya yang menyertainya.  
Berdasarkan arti kata tersebut menunjukkan perbedaan makna antara 
pemukim, pemukiman, dan permukiman. Dengan perbedaan ini diketahui 
bahwa kawasan penelitian dilakukan pada kawasan permukiman yang 
dipenuhi dengan kegiatan-kegiatan penghuninya salah satunya adalah 
kegiatan domestik rumah tangga yaitu memasak. Kegiatan memasak 
berpotensi sebagai sumber penyumbang jejak emisi gas karbon dioksida 
(CO2) ke udara secara terus menerus hingga dapat mempengaruhi suhu 
permukaan tanah menjadi lebih hangat.  
 
1.5.1.2        Klasifikasi Penggunaan Lahan dan Tutupan Lahan 
Penggunaan lahan saat ini merupakan salah satu karakteristik yang 
secara luas diakui signifikan untuk perencanaan dan tujuan manajemen. 
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Salah satu konsep yang memiliki banyak manfaat yaitu bahwa penggunaan 
lahan mengacu pada aktivitas manusia dan tanah yang berhubungan 
langsung dengan tanah (Clawson & Stewart, 1965 dalam James & 
Anderson, 1976). tidak ada satu klasifikasi ideal dari suatu penggunaan 
lahan dan tutupan lahan serta susah untuk dikembangkan karena adanya 
beberapa perspektif berbeda dalam proses klasifikasi dan proses tersebut 
cenderung sangat subjektif dan akan memakan waktu yang tidak singkat. 
Sulitnya pengembangan yang ideal pada klasifikasi penggunaan lahan dan 
tutupan lahan disebabkan karena pola penggunaan lahan dan tutupan lahan 
terus berubah sesuai dengan kebutuhan manusia.(James &Anderson, 
1976).Sistem Klasifikasi penggunaan lahan dan tutupan lahan terbagi 
menjadi beberapa kategori yang dimuat mejadi II level. Adapun kategori 
dari klasifikasi penggunaan lahan tersebut adalah sebagai berikut (Jamaes 
R, Anderson, dkk. 1976) 
Tabel 1.5.1.2.1 Sistem Klasifikasi Penggunaan Lahan dan Tutupan 
Lahan dengan Data Penginderaan Jauh 
Level I Level II 
Perkotaan atau Lahan Terbangun 
Hunian (tempat tinggal) 
Pelayanan dan jasa 
Industri  
Transportasi, komunikasi dan 
fasilitas umum 
Kawasan industri dan pelayanan 
Perkotaan dan Lahan Terbangun 
campuran 
Perkotaan atau Lahan Terbangun 
lainnya 
Lahan Pertanian 
Lahan Pertanian dan Padang 
Rumput 
Kebun buah, Rumput, Pekarangan 
tanaman merambat, dan Kawasan 
tanaman hias 
Batasan lahan pertanian 
Lahan pertanian lainnya 
Tanaman   
Padang rumput 
Semak dan Semak belukar 
Tanaman campuran 
Hutan  
Lahan Hutan gugur 
Lahan Hutan hijau 
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Lahan Hutan campuran 
Air  
Sungai dan Kanal 
Danau  
Waduk 
Teluk dan Muara 
Lahan Basah  
Lahan basah berhutan 





Daerah berpasir selain pantai 
Batuan terbuka 
Strip ranjau, kuari, lubang kerikil 
Daerah transisi 
Tanah tandus campuran 
Tundra  
Semak dan Semak belukar 
Tundra padang rumput 
Tundra tanah kosong 
Tundra basah 
Tundra campuran 
Es atau salju abadi 
Padang salju abadi 
Gletser  
Sumber : James R, Anderson, dkk. 1976 
 
tidak ada satu klasifikasi ideal dari suatu penggunaan lahan dan 
tutupan lahan serta susah untuk dikembangkan karena adanya beberapa 
perspektif berbeda dalam proses klasifikasi dan proses tersebut cenderung 
sangat subjektif dan akan memakan waktu yang tidak singkat. Sulitnya 
pengembangan yang ideal pada klasifikasi penggunaan lahan dan tutupan 
lahan disebabkan karena pola penggunaan lahan dan tutupan lahan terus 
berubah sesuai dengan kebutuhan manusia.(James &Anderson, 1976). 
Sistem Klasifikasi penggunaan lahan dan tutupan lahan terbagi menjadi 
beberapa kategori yang dimuat mejadi II levelProses klasifikasi penggunaan 
lahan tidak bisa hanya mengandalkan data penginderaan jauh saja, karena 
terdapat beberapa kenampakkan penggunaan lahan yang kompleks dan sulit 
diinterpretasikan semuanya, sehingga penggunaan informasi tambahan 







1.5.1.3        Karakteristik Permukiman 
Terdapat beberapa karakteristik permukiman berkisar dari kepadatan 
tinggi yang diwakili oleh struktur multi-unit inti kota hingga kepadatan 
rendah dimana banyak rumah berada lebih dari satu hektar. Pembangunan 
hunian linier sepanjang rute transportasi yang membentang keluar dari 
daerah perkotaan digunakan sebagai pelengkap tempat tinggal ke pusat 
kota. Kawasan permukiman umumnya memiliki ukuran dan jarak struktur 
bangunan yang seragam, jalan masuk linier, dan area rumput. Jalur 
pelayanan cenderung memiliki bangunan dengan ukuran dan jarak yang 
berbeda, jalan masuk yang besar dan area parkir. Semua lahan yang fungsi 
utamanya sebagai lahan tempat tinggal, meskipun terdapat semak belukar 
atau berbagai jenis tutupan lainnya tetap masuk dalam kategori permukiman  
(James R, Anderson, dkk. 1976). 
 
 1.5.1.4        Definisi Rumah Tangga 
terdapat beberapa definisi dari rumah tangga yang umumnya merujuk 
pada sebuah keluarga, namun tidak semua keluarga dapat disebut rumah 
tangga, sedangkan pada penelitian ini merujuk pada satu rumah tangga pada 
definisi tertentu, oleh karenanya pentingnya mengetahui definisi dari jenis-
jenis rumah tangga. Berdasarkan pada konsep dan definisi Survei Sosial 
Ekonomi Nasional (Susenas, 2017) keberadaan rumah tangga terbagi 
menjadi 2 rumah tangga, yaitu : 
1. Rumah tangga biasa 
Seorang atau sekelompok orang yang mendiami sebagian atau 
seluruh bangunan fisik tempat tinggal, dan biasanya tinggal bersama 
serta makan dari satu dapur.  
2. Rumah tangga khusus 
Orang yang tinggal di asrama, yaitu suatu tempat tinggal yang 
pengurusan kebutuhan sehari-harinya diatur oleh suatu yayasan atau 
badan, misalnya asrama perawat, asrama mahasiswa, asrama TNI 
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(tangsi), Anggota TNI yang tinggal di asrama bersama keluarganya dan 
mengurus sendiri kebutuhan sehari-harinya bukan rumah tangga 
khusus. Selain itu juga termasuk orang-orang yang tinggal di lembaga 
pemasyarakatan, panti asuhan, rumah tahanan, dan sejenisnya. Juga 
sekelompok orang yang mondok dengan makan (indekos) yang 
berjumlah lebih besar atau sama dengan 10 orang. 
 
1.5.1.5        Anggota Rumah Tangga 
Adapun anggota rumah tangga yang telah diatur pada konsep dan 
definisi Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas, 2017) Badan Pusat 
Statistik menyebutkan konsep jumlah anggota rumah tangga. Anggota 
rumah tangga (ART) adalah semua orang yang biasanya bertempat tinggal 
di suatu rumah tangga (Kepala rumah tangga, suami/istri, anak, menantu, 
cucu, orang tua/mertua, keluarga lain, pembantu rumah tangga atau ART 
lainnya) yang sudah tinggal 6 bulan atau lebih atau kurang dari 6 bulan, 
tetapi berniat menetap. 
 Termasuk ART 
a. Bayi yang baru lahir 
b. Tamu yang sudah tinggal 6 bulan atau lebih, meskipun belum berniat 
untuk menetap (pindah datang). Termasuk tamu menginap yang 
belum tinggal 6 bulan, tetapi sudah meninggalkan rumahnya 6 bulan 
atau lebih. 
c. Orang yang tinggal kurang dari 6 bulan, tetapi berniat untuk menetap 
(pindah datang) 
d. Pembantu rumah tangga, tukang kebun, atau sopir yang tinggal dan 
makannya bergabung dengan rumah tangga majikan 
e. Orang yang mondok dengan makan (indekos) jumlahnya kurang dari 
10 orang 
f. KRT yang bekerja di tempat lain, dan tidak pulang setiap hari, tetapi 
pulang secara periodik (kurang dari 6 bulan) seperti pelaut, pilot, 
pedagang antar pulau, atau pekerja tambang. 
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Berdasarkan pada konsep dan definisi dari anggota yang termasuk rumah 
tangga yang telah diatur oleh susenas, 2017 dapat disimpulkan 
bahwasannya setiap 1 bangunan fisik tempat tinggal atau rumah dapat 
mewakili 1 rumah tangga karena orang atau sekelompok orang yang masih 
tinggal pada 1 bangunan fisik tempat tinggal serta makan dari dapur yang 
sama masih masuk dalam 1 rumah tangga. 
 
1.5.1.6        Gas Rumah Kaca 
Gas rumah kaca (GRK) merupakan sejumlah gas yang menimbulkan 
efek rumah kaca, sedangkan yang dimaksud efek rumah kaca adalah kondisi 
dimana gelombang panas bumi diserap dan dipantulkan kembali, akibat dari 
panas yang bersumber dari gas-gas rumah kaca, gelombang panas bumi 
akan tersimpan di dalam bumi. Gas rumah kaca dapat memberikan efek 
dalam hal memanaskan atmosfer dan permukaan bumi. Berdasarkan hasil 
konvrsi PBB mengenai perubahan iklim (United Nations Framework 
Convention on Climate Change – UNFCCC) gas rumah kaca terdiri dari 6 
jenis gas yaitu : Karbon Dioksida (CO2), Dinitro Oksida (N2O), Metana 
(CH4), Sulful Heksaflorida (SF6), Perflorokarbon (PFCs), dan 
Hidroflorokarbon (HFCs). (Samiaji, 2009). Setiap gas rumah kaca memiliki 
indeks pemanasan global atau potensi pemanasan global yang berbeda. 
Jenis gas rumah kaca Karbon Dioksida (CO2) merupakan gas yang memiliki 
indeks pemanasan global yang rendah, hanya saja saat ini gas CO2 memiliki 
konsentrasi paling tinggi diatmosfer, sehingga Karbon Dioksida (CO2) 
menjadi bahan perhatian dunia, karena diisukan menjadi penyebab utama 
dari pemanasan global.  
 
1.5.1.7        Gas Karbon Dioksida (CO2) 
Karbon dioksida (CO2) termasuk dalam kelompok gas tidak berwarna 
dan tidak berbau yang terdiri dari dua atom oksigen yang terikat secara 
kovalen dengan sebuah atom karbon. CO2 berbentuk gas pada keadaan 
sektoral dan tekanan standar. Kadar karbon dioksida (CO2) pada komposisi 
udara segar bervariasi antara 0,03% (300 ppm) bergantung pada lokasi 
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dimana CO2 tersebut dihasilkan (Prodjosantoso, Regina tutik. 2011). IPCC 
(2007) karbon dioksida adalah gas yang terbentuk secara alami dari proses 
pembakaran bahan bakar fosil dan biomassa serta hasil dari perubahan lahan 
dan proses sektoral lainnya dan gas CO2 adalah gas antropogenik utama 
yang dianggap mempengaruhi keseimbangan radiasi di bumi.  
Sumber dari emisi gas karbon dioksida dapat digolongan menjadi 
empat kategori, yaitu (IPCC, 2006) : 
1) Sumber bergerak, seperti kendaraan bermotor, pesawat udara, kereta 
api, kapal bermotor dan penenganan/evaporasi gasoline 
2) Sumber tidak bergerak, seperti kawasan permukiman, perdagangan, 
tenaga dan pemasaran sektoral, termasuk tenaga uap yang digunakan 
sebagai energi 
3) Proses sektoral, seperti proses kimiawi, metalurgi, kertas, dan 
penambangan minyak 
4) Pembuangan sampah yang bersumber dari buangan rumah tangga dan 
perdagangan, buangan hasil pertambangan dan pertanian. 
Berdasarkan pada bukti ilmiah (IPCC, 2007) merujuk pada penyebab utama 
perubahan global dan perubahan iklim adalah jejak emisi gas karbon 
dioksida CO2 dengan konsentrasi yang tinggi di atmosfer melebihi 
komposisi karbon dioksida pada standar udara bersih, dan memperkirakan 
peningkatan CO2 akan menyebabkan kenaikan suhu permukaan antara 2
oC 
sampai 4,5oC.  
Konsentrasi gas karbon dioksida di atmosfer meningkat 40% sejak 
masa pra-industri sampai saat ini berada pada level tertinggi karena 
penyebab utama tingginya jumlah jejak emisi gas karbon dioksida (CO2) 
selama dekade terakhir bersumber dari proses pembakaran bahan bakar fosil 
baik yang dihasilkan oleh industri maupun kegunaan domestik rumah 
tangga. Dan penyebab ini adalah penyebab paling penting terhadap 
perubahan iklim yang ekstrem sebagai salah satu dari dampak emisi gas 
rumah kaca. (Wu Kai dkk, 2018).  Wilayah yang menyumbang tingginya 
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emisi gas karbon dioksida adalah kawasan perkotaan yang memiliki 
kawasan permukiman yang padat, dengan persentase mencapai 70%.  
  
 
1.5.1.8 Emisi dan Jejak Karbon (Carbon Footprint) 
Emisi merupakan pancaran atau pemancaran cahaya, panas, atau 
elektron dari suatu permukaan benda padat atau cair (KBBI). Jejak karbon 
merupakan suatu ukuran jumlah total dari hasil emisi gas rumah kaca salah 
satunya adalah gas karbon dioksida. Jejak emisi karbon dioksida (CO2) 
terbagi menjadi dua jenis yaitu jejak karbon dioksida langsung dan tidak 
langsung yang disebabkan oleh aktifitas atau akumulasi dari penggunaan 
produk dalam kehidupan sehari-hari (Wiedmann and minx, 2008). Sumber 
jejak emisi gas karbon salah satunya adalah dari kegiatan manusia melalui 
pemanfaatan energi kebutuhan sehari-hari pada sektor rumah tangga. 
Pemanfaatan energi menjadi peran yang penting dalam kehidupan manusia, 
oleh karenanya pemanfaatan energi yang berlebih dapat menimbulkan 
permasalahan yang ditimbulkan dari jejak karbon dioksida yang terbuang 
ke atmosfer. Ditetapkan oleh (Puri. 2010 dalam Sasmita Aryo, dkk. 2018) 
bahwa carbon footprint (jejak karbon) yang dihasilkan dari sektor rumah 
tangga dikelompokkan menjadi dua yaitu : 
1) Carbon footprint primer merupakan ukuran emisi gas karbon 
dioksida (CO2) yang bersifat langsung. Carbon footprint primer 
dapat dihasilkan dari proses pembakaran bahan bakar fosil seperti  
memasak dan transportasi. Jenis bahan bakar yang digunakan untuk 
memasak adalah LPG (liquid petroleum gas) dan minyak tanah. 
Jenis bahan bakar yang digunakan untuk transportasi adalah solar. 
2) Carbon footprint sekunder merupakan ukuran emisi gas karbon 
dioksida (CO2) yang bersifat tidak langsung. Carbon footprint 
sekunder dihasilkan dari peralatan-peralatan elektronik rumah 
tangga seperti AC, TV, komputer dimana peralatan elektronik 
tersebut menggunakan daya listrik.  
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Jumlah penduduk yang terus meningkat setaip tahunnya, menyebabkan 
peningkatan kebutuhan energi pun tidak dapat dihindari. Hampir semua 
kebutuhan manusia menggunakan energi yang dihasilkan dari konversi 
sumber energi fosil, misalnya pembangkit listrik dan alat transportasi yang 
menggunakan energi fosil sebagai sumber energinya.  
 
1.5.1.9 Sumber Jejak Emisi Gas Karbon Dioksida (CO2) Pada Kawasan 
Permukiman di Perkotaan 
Sumber pencemaran udara berasal dari gas rumah kaca seperti gas 
karbon dioksida. Gas karbon dioksida (CO2) menjadi salah satu gas yang 
memiliki emisi tertinggi dibandingkan dengan gas-gas rumah kaca lainnya 
seperti metana (CH4), dinitro oksida (N2O), dan ozon (O3). Pencemaran 
yang diakibatkan oleh jejak emisi gas karbon dioksida (CO2) bersumber dari 
2 kegiatan yaitu : kegiatan alam (natural) dan kegiatan manusia 
(antropogenik). Kegiatan manusia paling mendominasi dalam 
penyumbangan jejak emisi gas karbon dioksida (CO2) salah satunya 
bersumber dari pemanfaatan energi bahan bakar fosil seperti minyak bumi, 
batu bara dan gas secara berlebihan dalam berbagai kegiatan merupakan 
penyebab utama dilepaskannya jejak emisi gas karbon dioksida (CO2) ke 
atmosfer. Kawasan perkotaan yang memiliki permukiman padat jejak emisi 
gas karbon dioksida (CO2) bersumber dari kegiatan manusia dalam 
pemanfaatan energi kehidupan masyarakat pada sektor rumah tangga. 
Energi yang digunakan pada sektor rumah tangga salah satunya adalah 
untuk memasak dan penggunaan listrik. Memasak menggunakan energi 
pemanfaatan bahan bakar fosil yang merupakan jejak emisi gas karbon 
dioksida (CO2) primer (langsung). Sedangkan penggunaan alat elektronik 
dengan menggunakan tenaga listrik merupakan jejak emisi gas karbon 
dioksida (CO2) sekunder (tidak langsung). Setiap kegiatan atau aktifitas 
rumah tangga yang menggunakan bahan bakar dapat menghasilkan jejak 
karbon yang berbeda-beda tergantung dari banyaknya penggunaan bahan 
bakar seperti LPG (liquid petroleum gas), minyak tanah maupun bahan 
bakar kendaraan dalam kehidupan sehari-hari (Wulandari, dkk. 2013). 
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1.5.2 Penelitian Sebelumnya 
Penelitian yang mengangkat objek jejak emisi gas karbon dioksida (CO2) 
sudah banyak dilakukan, mulai dari emisi yang dihasilkan oleh sektor rumah 
tangga, sektor industri dan lain sebagainya. Penelitian-penelitian tersebut 
tentunya memiliki tujuan, metode dan hasil yang berbeda, oleh karenanya untuk 
mengetahui tujuan, metode dan hasil dari penelitian-penelitian tersebut, berikut 
merupakan penjabaran hasil penelitian sebelumnya.  
Mira Tri Wulandari, dkk. 2013 dengan judul “Kajian Emisi CO2 
Berdasarkan Penggunaan Energi Rumah Tangga Sebagai Penyebab Pemanasan 
Global (Studi Kasus Perumahan Sebantengan, Gedang Asri, Susukan RW 07 
Kabupaten Semarang)”memiliki tujuan untuk mengetahui jejak emisi gas 
karbon dioksida yang dihasilkan oleh penggunaan rumah tangga di kawasan 
perumahan Sebantengan, Gedang Asri, Susukan RW 07 Kabupaten Semarang. 
Metode dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian survei untuk 
mengetahui banyaknya jumlah penggunaan bahan bakar untuk rumah tangga 
berdasarkan tingkat ekonomi masyarakartnya. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa tingginya emisi CO2 diakibatkan karena konsumsi energi bahan bakar 
premium, LPG dan listrik lebih tinggiOleh karenanya dapat disimpulkan bahwa 
perbedaan tingkat hunian mempengaruhi penggunaan energi rumah tangga dan 
jejak emisi gas karbon dioksida (CO2). Semakin tinggi tingkat ekonominya, 
semakin besar pula konsumsi energinya dan akan semakin besar jejak emisi 
CO2 yang dihasilkan.  
Diaz Kusumawardani dan Ardy Maulidy Navastara. 2015 dengan judul 
“Analisis Besaran Emisi Gas CO2 Kendaran Bermotor pada Kawasan Industri 
SIER Surabaya”penelitian ini bertujuan melakukan identifikasi karakteristik 
lalu lintas kendaraan di kawasan industri SIER dan mengidentifikasi nilai jejak 
emisi gas CO2 yang dihasilkan oleh kendaraan bermotor pada kawasan industri 
SIER. Penelitian ini menggunakan metode analisis survei traffic counting untuk 
mengetahui jumlah rata-rata kendaraan yang melintas kawasan industri SIER 
yang dimulai pada jam puncak (peak hour) yaitu pada jam 16:00 – 17:00 WIB 
dan dilakukan pada 10 jalan yang terbagi menjadi 20 titik traffic counting. Dan 
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menggunakan software mobilev;road traffic exhaust emission calculation 
model untuk menghitung jejak emisi gas CO2 yang dihasilkan dari akumulasi 
jumlah kendaraan bermotor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sektor 
transportasi yaitu kendaraan bermotor memiliki peran dalam penyumbangan 
emisi gas karbon dioksida yang cukup tinggi ke atmosfer, oleh karenanya 
semakin banyaknya kendaraan bermotor yang digunakan oleh masyarakat maka 
semakin tinggi pula emisi gas karbon dioksida yang akan dibuang ke udara. 
Kawasan industri memiliki peran yang penting dalam penyumbangan gas 
karbon dioksida karena merupakan wilayah dengan penggunaan dua sektor 
yakni sektor industri dan juga transportasi.  
Akhmad Subkhan, dkk. 2017 dengan judul “Kajian Emisi CO2 Dari 
Pemanfaatan Energi Rumah Tangga di Kelurahan Candi Kota 
Semarang”penelitian ini bertujuan untuk menganalisis jejak emisi CO2 oleh 
konsumsi energi rumah dan menganalisis daya serap CO2 oleh pohon dari 
konsumdi energi rumah tangga. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data 
menggunakan perhitungan rumus dan kuantitatif deskriptif. Berdasarkan hasil 
penelitian diketahui bahwa tinggi rendahnya jejak emisi CO2 dipengaruhi oleh 
konsumsi energi setiap rumah tangga baik penggunaan energi bensin, listrik, 
LPG. Pohon ataupun RTH yang luas dapat membantu dalam penyerapan jejak 
emisi CO2 hingga 50% efektif. Tingginya daya serap emisi CO2 oleh pohon 
dipengaruhi oleh jumlah dan jenis pohon yang terdapat di lokasi penelitian.  
Dina Labiba dan Wisnu Pradoto. 2018 dengan judul penelitian “Sebaran 
Emisi CO2 dan Implikasinya Terhadap Penataan Ruang Area Industri di 
Kendal”penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sebaran sumber jejak emisi 
gas karbon dioksida (CO2) dari sektor industri serta menganalisis faktor-faktor 
yang mempengaruhi pertumbuhan emisi tersebut sebagai dasar acuan dalam 
merumuskan implikasi kebijakan penataan ruang aktivitas industri berdasarkan 
konsep low carbon city. Metode penelitian yang digunakan adalah statistik 
deskriptif yang dilakukan berdasarkan hasil perhitungan produksi jejak emisi 
karbon dioksida (CO2) menggunakan metode IPCC (Intergovermental Panel on 
Climate Change). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa intensitas jejak 
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emisi CO2 pada kawasan industri cukup tinggi terutama pada industri yang 
bergerak pada pengolahan bahan makanan dengan penggunaan bahan bakar 
jenis gas, dan memiliki cerobong asap boiller lebih efektif dalam 
penyumbangan jejak emisi CO2 yang tinggi. Kebijakan yang dapat 
diimplikasikan untuk pengurangan tingginya jejak emisi CO2 pada kawasan 
industri adalah dengan penambahan RTH di sekitar kawasan industri. 
Pungkas Hendratmoko, dkk. 2018 dengan judul “Pemetaan Emisi CO2 
Hasil Kontribusi Kegiatan Transportasi di Kota Tegal Jawa Tengah”penelitian 
ini bertujuan untuk menentukan jumlah jejak emisi CO2 yang dihasilkan dari 
kegiatan transportasi di wilayah Kota Tegal. Metode penelitian adalah 
pendekatan kuantitatif dan metode analisis data menggunakan metode traffic 
counting untuk mendapatkan jumlah dan jenis kendaraan yang melewati jalan 
arteri, kolektor, dan lokal dikawasan Kota Tegal. Berdasarkan hasil penelitian 
diketahui kendaraan bermotor memiliki kontribusi yang besar pada emisi gas 
karbon dioksida wilayah yang semakin banyak dilewati oleh kendaraan 
bermotor berpotensi memproduksi emisi gas karbon dioksida yang tinggi, pada 
penelitian ini hampir seluruh ruas jalan Kota Tegal menyumbang emisi gas 
karbon dioksida yang tinggi karena selalu dilewati oleh kendaraan bermotor.  
Elva Azzahra Puji Lestari. 2018 dengan judul “Efektivitas Ruang Terbuka 
Hijau dalam Mereduksi Emisi Gas Krabon Dioksida di Kota Banjarmasin, 
Kalimantan Selatan”penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas RTH 
dalam mereduksi emisi gas karbon dioksida di Kota Banjarmasin. Metode yang 
digunakan pada penelitian ini mengacu pada parameter NDVI (Normalized 
Difference Vegetation Index) serta observasi lapangan untuk mengetahui emisi 
gas karbon dioksida yang dihasilkan pada sektor transportasi. Hasil pengelolaan 
citra satelit serta perhitungan emisi gas karbon dioksida menunjukkan bahwa 
ketersediaan Ruang Terbuka Hijau (RTH) memiliki keterkaitan dengan 
penyerapan emisi gas karbon dioksida, RTH dengan kualitas yang buruk tidak 
akan mampu menyerap gas karbon dioksida sehingga permasalahan-
permasalahan baik lingkungan ataupun manusia akan muncul. Oleh karenanya, 
dibutuhkan strategi dalam pengembangan RTH untuk meningkatkan kualitas 
RTH sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu upaya penganganan terhadap 
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meningkatnya emisi gas rumah kaca terkhusus gas karbon dioksida yang paling 
implementatif dibandingkan cara lainnya. 
Sasmita, dkk. 2018 tentang  “Analisis Carbon Footprint Yang Dihasilkan 
Dari Aktivitas Rumah Tangga Di Kelurahan Limbunan Baru Kota Pekanbaru”. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah jejak emisi CO2 dari aktivitas 
rumah tangga di Kelurahan Limbungan Baru Kecamatan Rumbai Kota 
Pekanbaru, dan menganalisa faktor-faktor yang berpengaruh terhadap jejak 
emisi CO2 dari aktivitas rumah tangga di Kelurahan tersebut. Metode yang 
digunakan adalah pendekatan IPCC 2006. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
aktivitas rumah tangga seperti penggunaan bahan bakar untuk memasak dan 
juga penggunaan listrik sangat berpengaruh terhadap besarnya jumlah jejak 
emisi gas karbon dioksida (CO2) yang terbuang ke udara, selain itu faktor yang 
mempengaruhi variabel penelitian ini adalah faktor sosial ekonomi, dan gaya 
hidup seseorang. Seseorang yang memiliki kondisi sosial ekonomi yang baik 
dan memiliki gaya hidup mewah akan mengkonsumsi bahan bakar memasak 
juga penggunaan listrik yang boros, hal tersebut sangat berpotensi pada 
peningkatan jumlah jejak emisi gas karbon dioksida (CO2) dari sektor rumah 
tangga 
Alexander Tunggul Sutanhaji, dkk. 2019 dengan judul “Pemetaan Distribusi 
Emisi Gas Karbon Dioksida (CO2) dengan Sistem Infromasi Geografis (SIG) 
pada Kota Blitar”penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi total 
dan persebaran emisi karbon dioksida di Kota Blitar, serta menganalisis berapa 
banyak emisi karbon dioksida yang harus dikurangi sampai tahun 2020. Metode 
penelitian menggunakan analisis deskriptif dengan pendekatan kuantitatif 
meliputi analisis spasial menggunakan software ArcGis 10.3. Hasil penelitian 
menunjukkan total emisi gas karbon dioksida CO2 yang dihasilkan Kota Blitar 
pada tahun 2015 sebesar 114,443 kg.m-3 dengan penghasil terbesar dari sektor 
kendaraan bermotor yaitu 106,438 kg.m-3 mewakili 93% dari total jejak emisi 
gas karbon dioksida (CO2). Kelurahan penghasil emisi karbon dioksida tertinggi 
adalah Kelurahan Kapanjenkidul dengan konsentrasi jejak emisi CO2 sebesar 
16,406 kg.m-3, sedangkan kelurahan dengan konsentrasi emisi CO2 terendah 
adalah kelurahan Tanggung sebesar 0,669 kg.m-3. Kota Blitar menargetkan 
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pengurangan jejak emisi CO2 sebanyak 11% dari total emisi karbon dioksida, 
yaitu sebesar 12,589 kg.m-3  sampai tahun 2020, terutama pada sektor 
transportasi, dengan pengurangan operasi kendaraan bermotor, menggantikan 
bahan bakar solar menjadi bensin, dan pemakaian filter pada kendaraan.  
Kesimpulan dari semua hasil penelitian sebelumnya yang telah dilakukan 
adalah penggunaan energi pada sektor transportasi, industri, dan rumah tangga 
berperan penting dalam penyumbang jejak emisi gas karbon dioksida (CO2) ke 
udara. Tingginya penggunaan energi pada sektor tersebut dapat mempengaruhi 
tingginya intensitas jejak karbon (Carbon Footprint) di udara, hal tersebut dapat 
menimbulkan perubahan iklim yang ekstrem. Ruang Terbuka Hijau, 
penanaman pohon disetiap rumah, menghemat pemakain barang elektronik, 
mengurangi pemakaian solar untuk kendaraan bermotor, dan pemakaian filter 
pada kendaraan dapat mengurangi tingginya jejak emisi gas karbon dioksida 
(CO2) sehingga, dapat dijadikan upaya dalam pengurangan gas rumah kaca.  
Penelitian ini dilakukan dengan mengidentifikasi terlebih dahulu 
karakteristik dari kepadatan permukiman. Karakteristik tersebut adalah 
identifikasi yang dilakukan dengan interpretasi data penginderaan jauh untuk 
mengetahui karakteristik permukiman. Klasifikasi permukiman dilakukan 
dengan cara membentuk permukiman berdasarkan blok-blok permukiman guna 
memudahkan dalam pengambilan keputusan jumlah sampel yang dapat 
mewakili wilayah permukiman berdasarkan karakteristik kepadatannya, karena 
jejak emisi gas karbon dioksida (CO2) sangat erat kaitannya dengan tingkat 
kepadatan penduduk. Selain itu, klasifikasi permukiman dapat memudahkan 
peneliti dalam melakukan analisis terkait persebaran jejak emisi gas karbon 
dioksida (CO2) pada kawasan permukiman, karena tinggi rendahnya emisi gas 
karbon dioksida berkaitan dengan jumlah penggunaan energi pada rumah 
tangga. hal tersebut dapat dijadikan perbedaan atau keunggulan penelitian ini 
daripada penelitian-penelitian sebelumnya.  
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Tabel 1.5.2.1 Perbandingan Penelitian Sebelumnya 
No Penulis  Judul  Tujuan  Metode  Hasil  
1. Wulandari, 2013 
Kajian Emisi CO2 
Berdasarkan Penggunaan 
Energi Rumah Tangga 
Sebagai Penyebab Pemanasan 
Global (Studi Kasus 
Perumahan Sebantengan, 
Gedang Asri, Susukan RW 07 
Kabupaten Semarang) 
Mengetahui jejak emisi gas 
karbon dioksida yang 
dihasilkan oleh 
penggunaan rumah tangga 
di kawasan perumahan 
Sebantengan, Gedang Asri, 












Tingginya jejak emisi 
karbon dioksida (CO2) 






Analisis Besaran Emisi Gas 
CO2 Kendaran Bermotor pada 
Kawasan Industri SIER 
Surabaya 
1) Mengidentifikasi 
karakteristik lalu lintas 
kendaraan di kawasan 
industri SIER  
2) Mengidentifikasi nilai 
jejak emisi gas CO2 
yang dihasilkan oleh 
kendaraan bermotor di 
kawasan industri SIER 
Data primer berupa 
data jumlah kendaraan 
dengan Survei traffic 
counting  
Data sekunder berupa 
data klasifikasi dan 
fungsi jaringan jalan 
yang diinput 
menggunakan software 




bermotor yang melintas 
pada setiap ruas jalan 
industri SIER sangat 
berperan dalam 
tingginya jejak emisi 
gas karbon dioksida 




3. Subkhan, 2017 
Kajian Emisi CO2 Dari 
Pemanfaatan Energi Rumah 
Tangga di Kelurahan Candi 
Kota Semarang 
1) Menganalisis jejak 
emisi CO2 oleh 
konsumsi energi rumah 
2) Menganalisis daya serap 
CO2 oleh pohon dari 
konsumsi energi rumah 
tangga 







perolehan emisi CO2 
menggunakan rumus 
perhitungan IPCC, 
2006 dan kuantitatif 
deskriptif 
1) Konsumsi rumah 
tangga sangat 
berpengaruh pada 
tingginya jejak emisi 
gas karbon dioksida 
(CO2) yang terbuang 
ke udara 
2) Jenis pohon tertentu 
dapat menyerap jejak 
emisi gas karbon 
dioksida (CO2) 
dengan maksimal 
apabila dalam jumlah 
banyak. 
 
4. Labiba,  2018 
Sebaran Emisi CO2 dan 
Implikasinya Terhadap 
Penataan Ruang Area Industri 
di Kendal 
1) Mengetahui sebaran 
sumber jejak emisi CO2 









Panel on Climate 
Change). 2006 
Pusat aktivitas industri 
dapat mempengaruhi 
tingginya jejak emisi 
gas karbon dioksida 
(CO2). Jenis industri 
pengolahan makanan 
yang menghasilkan 






ruang aktivitas industri 
di Kabupaten Kendal 










Pemetaan Emisi CO2 Hasil 
Kontribusi Kegiatan 
Transportasi di Kota Tegal 
Jawa Tengah 
Menentukan jumlah jejak 
emisi CO2 yang dihasilkan 
dari kegiatan transportasi 







pengujian teori dengan 
uji statistik. 
Tingginya jejak emisi 
gas karbon dioksida 
(CO2) pada ruas jalan di 
Kota Tegal dipengaruhi 




bermotor yang melintas 
maka semakin tinggi 
jejak emisi CO2 yang 
dihasilkan. 
 
6. Lestari, 2018 
Efektivitas Ruang Terbuka 
Hijau dalam Mereduksi Emisi 
Gas Krabon Dioksida di Kota 
Mengetahui efektivitas 
RTH dalam mereduksi 
emisi gas karbon dioksida 






Terbuka Hijau (RTH) 








emisi gas karbon 
dioksida dan 
wawancara instansi  
emisi gas karbon 
dioksida.  
7. Sasmita, 2018 
Analisis Carbon Footprint 
Yang Dihasilkan Dari 
Aktivitas Rumah Tangga Di 
Kelurahan Limbunan Baru 
Kota Pekanbaru 
 
1) Mengetahui jumlah 
jejak emisi CO2 dari 






faktor yang berpengaruh 
terhadap jejak emisi 
CO2 dari aktivitas 




Panel on Climate 
Change). 2006 
Aktivitas rumah tangga 
seperti penggunaan 
bahan bakar untuk 
memasak dan 
penggunaan barang 
elektronik di Kelurahan 
Limbungan Baru Kota 
Pekanbaru 
mempengaruhi 
tingginya jejak emisi 
gas karbon dioksida 
(CO2) yang dihasilkan 
ke udara. 
 
8. Sutanhaji, 2019 
Pemetaan Distribusi Emisi 
Gas Karbon Dioksida (CO2) 
dengan Sistem Infromasi 
Geografis (SIG) pada Kota 
Blitar 
1) Mengetauhi konsentrasi 
total dan persebaran 
emisi karbon dioksida 






jejak emisi gas karbon 
dioksida (CO2) di Kota 
Blitar adalah sektor 
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2) Menganalisis berapa 
banyak emisi karbon 
dioksida yang harus 
dikurangi sampai tahun 
2020 
spasial menggunaakan 
software ArcMap 10.3 
kendaraan yaitu 93% 




bakar solar menjadi 
bensin, dan pemakaian 
filter pada kendaraan 
dapat dijadikan upaya 
dalam pengurangan 
jejak emisi gas karbon 





Identifikasi Jejak Emisi Gas 
Karbon Dioksida (CO2) 
Berdasarkan Hasil 
Penggunaan Domestik Rumah 
Tangga Pada Kawasan 







2) Mengetahui persebaran 
jumlah jejak emisi gas 









Panel on Climate 
Change), 2006 untuk 
mengetahui jejak emisi 




Hasil jejak emisi gas 




konsentrasi jejak emisi 
tertinggi yaitu 13.256 
Ton CO2/tahun, dengan 
pola persebarannya 
mengelompok pada 
beberapa titik terutama 
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3) Mengetahui peran 
kawasan permukiman 
sebagai penyumbang 
jejak emisi gas karbon 
dioksida (CO2) baik 
secara langsung maupun 
tidak langsung ke udara 
data jumlah 
penggunaan bahan 
bakar untuk memasak. 
pada blok permukiman 
sebelah timur dan barat 
dengan nilai konsetrasi 
jejak emisi tinggi 
hingga sangat tinggi. 
Kawasan permukiman 
memiliki peran yang 
krusial dalam 
menyumbang jejak 
emisi gas CO2, hal ini 
dapat diketahui pada 




korelasi yang sangat 




1.6 Kerangka Penelitian 
Identifikasi emisi gas karbon atau gas rumah kaca tidak lepas dari aktifitas 
manusia, karena pada dasarnya tingginya emisi gas rumah kaca dapat disebabkan 
oleh faktor aktifitas manusia, terdapat beberapa sektor penyumbang emisi gas 
rumah kaca seperti sektor industri, sektor transportasi, sektor rumah tangga, sektor 
peternakan dan lain sebagainya. salah satu gas rumah kaca yang dimaksud adalah 
gas karbon dioksida (CO2). Gas karbon dioksida (CO2) merupakan gas rumah kaca 
yang menyumbang emisi tertinggi pada bumi dibandingkan dengan gas rumah kaca 
lainnya. kajian tentang emisi gas karbon dioksida selalu berkaitan dengan aktifitas 
manusia salah satunya adalah rumah tangga. Suatu wilayah yang memiliki 
permukiman serta penduduk yang padat dapat berpotensi menyumbang jejak emisi 
gas karbon dioksida (CO2) yang tinggi ke udara, karena banyaknya jumlah 
penggunaan bahan bakar gas, minyak untuk memasak dan penggunaan barag 
elektronik berdaya listrik yang digunakan pada sektor rumah tangga. tingginya 
kandungan karbon dioksida (CO2) yang terbuang ke udara dapat berpotensi pada 
perubahan iklim yang ekstrem.  
Kawasan permukiman padat penduduk memiliki peranan yang sangat penting 
dalam produksi emisi gas karbon dioksida ke udara, karena salah satu aktifitas 
permukiman yaitu aktifitas rumah tangga berlangsung secara terus-menerus dalam 
jangka panjang, dan dalam proses keberlangsungan aktifitas tersebut tidak pernah 
lepas dari penggunaan bahan bakar gas, minyak untuk memasak dan listrik yang 
dapat meninggalkan jejak karbon baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Jejak emisi gas karbon dioksida (CO2) memiliki karakteristik yang khas berkaitan 
pada jumlah akumulasi penggunaan bahan bakar untuk memasak dan penggunaan 
listrik untuk alat elektronik rumah tangga. Semakin tinggi jumlah penggunaan 
bahan bakar untuk memasak dan juga jumlah penggunaan daya listrik, maka 
semakin tinggi jejak gas karbon dioksida (CO2) yang dihasilkan, oleh karenanya 
untuk menekan tingginya jejak emis gas karbon dioksida (CO2) tersebut perlu 
dilakukannya identifikasi terhadap estimasi jejak gas karbon dioksida yang 
dihasilkan dari aktifitas rumah tangga, dengan menghitung estimasi jejak emisi gas 
karbon dioksida (CO2) berdasarkan pada jumlah penggunaan bahan bakar memasak 
dan penggunaan listrik pada kawasan permukiman dapat dilakukan dengan 
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menggunakan metode perhitungan berdasarkan pada pendekatan IPCC 
(Intergovermental Panel Climate Change) 2006. 
Metode Perhitungan berdasarkan pada pendekatan IPCC 2006 merupakan 
metode yang sudah banyak dilakukan dalam melakukan perhitungan terkait jejak 
emisi gas karbon dioksida (CO2) pada kawasan permukiman. Perhitungan jejak 
karbon ini dapat dilakukan untuk mengetahui besaran jejak emisi gas karbon 
dioksida (CO2) yang telah diproduksi pada penggunaan domestik rumah tangga 
serta persebaran dan peran kawasan permukiman dalam tingginya penyumbang gas 
karbon dioksida (CO2) ke udara. Dengan demikian dapat dirumuskan berbagai 
solusi untuk menekan tingginya jejak emisi gas karbon dioksida (CO2) pada 
wilayah tersebut. Hal ini dapat dimanfaatkan sebagai salah satu aksi keikutsertaan 
dalam mencanangkan langkah awal mitigasi perubahan iklim sebagaimana yang 
telah tertulis dalam Peraturan Presiden No 71 Tahun 2011 tentang inventarisasi 
















Selanjutnya diagram alir kerangka pikir dapat dilihat pada diagram di bawah ini. 
Gambar 1.6.1 Diagram Alir Kerangka Pikir 
Penulis 2021 
Karakteristik Permukiman Penduduk Padat 
Banyaknya aktifitas Rumah Tangga 
Penggunaan bahan bakar minyak, gas 
dan listrik 
Tingginya emisi jejak Gas Karbon 
Dioksida (CO2) di udara 
Jejak Karbon langsung Jejak Karbon tidak 
langsung 
Identifikasi Jejak Karbon Dioksida 
(CO2) 
Penggunaan bahan bakar untuk memasak 










1.7 Batasan Operasional 
 
1. Gas Rumah Kaca merupakan kumpulan gas-gas yang dianggap mampu 
meningkatkan potensi pemanasan global oleh para ilmuan di seluruh dunia. 
Gas-gas yang tergolong sebagai gas rumah kaca adalah karbon dioksida 
(CO2), metana (CH4), nitrogenoksida (N2O), hidroflorokarbon (HFC), 
perflorokarbon (PFC), dan sulfurheksaklorida (SF6) (Gobel Jaya, dkk. 2019) 
2. Emisi Gas Karbon Dioksida (CO2) merupakan salah satu jenis emisi gas 
rumah kaca yang menjadi faktor utama timbulnya fenomena pemanasan 
global. Produksi emisi gas rumah kaca erat kaitannya dengan aktifitas 
manusia (anthropogenic activities) (Labiba, Pradoto. 2018) 
3. Jejak Karbon merupakan jumlah total dari hasil emisi karbondioksida secara 
langsung (primer) maupun tidak langsung (sekunder) yang disebabkan oleh 
aktifitas atau akumulasi dari penggunaan produk dalam kehidupan sehari-hari 
(Wiedmann and minx. 2008) 
4. Jejak Karbon Primer merupakan emisi gas karbon dioksida (CO2) yang 
bersifat langsung. Jejak karbon primer didapat dari hasil pembakaran bahan 
bakar fosil seperti memasak dan transportasi (Puri. 2010) 
5. Jejak Karbon Sekunder merupakan emisi gas karbon dioksida (CO2) yang 
bersifat tidak langsung. Jejak karbon sekunder didapatkan dari peralatan-
peralatan elektronik rumah tangga dimana peralatan tersebut memanfaatkan 
daya listrik. (Puri. 2010) 
6. Permukiman adalah bagian dari lingkungan hunian yang terdiri atas lebih 
dari satu satuan perumahan yang mempunyai prasarana, sarana, utilitas 
umum, serta mempunyai penunjang kegiatan fungsi lain di kawasan 
perkotaan atau kawasan perdesaan (Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
No.14 Tahun 2016 Tentang Penyelenggaraan Perumahan dan Kawasan 
Permukiman. 
 
 
 
